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PENGANTAR

Adalah merupakan hal yang wajar, bahwa setiap usa-
ha pekerjean apapun macamnya tentu menginginkan suatu ha-
gil yang sesempurns-sempurnsnya. Begitu pula dalam penu-
lisan skripsi ini, meskipun hanya dengan riset perpusta-
kaan yang relatif murah dan sederhana, namun demikian da-
pat pula memberikan hasil yang tidak mengecewakan. Dan
berkat usaha serta bantuan dari yang terhormat Bapak-ba-
pak dosen/pembina yang btelah banyak mengeluarkan pikiran
dan tenaganya serta kesediaannya membuang-buang waktu un=-
tuk membimbing penulisan skripsi inl hingga selesai.

Maks unbuk perbuaten yang beik itu, perkenankanlah
penulis menghaturkan banyak terima kasik yang tak terhing-
ga dan tak lupe pule mengharepkan ggar Tuhen sudi melim~
pahkan karunie kepadanym. Sebagai akhir kate, mudah-mudah-
an penulisan skripsi ini berguma untuk study dan kiranya
bisa merupakan 'pembahan ilmy dalam hunﬂan lﬂmmsm
seni rupa.

Penulis
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PENDAHULUAN

Sejek lahirmyes menusia perteme 4i dunia ini, menu-
sia selalu berada bersema dengan alam dan tak usah disang-
kal bahwa menusia itu memeng merupaksn penghuni alam se-
perti hal-hal yang lain, bukan menusia. Nemun keberadaan
menusia dengean makhluk-makhluk yeng lain tidsklah sama. lMe-
nusia bereksistensi; dan kerema itu menusia tidek selalu
bergantung kepada elem, Menusia dapat merubah 2lam den men-
Jediken bentuk-bentuk yeng baru, sedang pada binateng atau
makhluk yeng lein hidwpnya secera maluriab dan bergeantung
kepada alam, i

Porhtm alam mempunyei erti mgr luss, sehingga
‘perkataen itu wering diguneken wmtuk mengutersken hal-hal,
suasana, wisalnys alam pikirvem, alem mimpi, alem pemendeng-
an, den mmgkin mesik benyak lagi htihh-uﬂm lain yeng
bcruamm' dengan kate slam, baik yeng bersifat materiil,
meupun yeng non-meteriil. Kemudian opakah sesunggubnya mé
dimskeud? Apahhr alam itu bersifat meteriil, ysitu berupe
benda~benda yang berada 41 sekeliling kita, ateu alam itu
bersifat non-materiil yaitu spirituil (kejiween) atau pi-
kiran? Untuk mendspatken ketersngan yang lebih jelas, baik-
lah sebentar kita mampir peda ilmu kosmologia,

Kosmologia berasel deri bshesa Yumani, yeitu berasal
deri kata KOSMOS yang bererti tempat asal, dunie atau alam,
Kosmos itu dibagi menjedi dus macam, yaitus,

1
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1., Mekrokosmos (kosmos besar) yeitu dunie materi yeng mem—
punyai susunan waktu, gersk tempat, den sebagainya.

2. Mikrokosmos (kosmos kecil) yaitu menusia yang mempunyai
susunan atas badan den jiwa yeng bersifat materiil den
-1:1.1."1t|111-1 |

Dari keterengan yang singkat ini maka jeleslah bah-
wa alsm mempunyai dua arti, yaitu yeng perteme seluruh re-
alitas ysng mengelilingi menusie itu sendiri, yeng sering
disebut a2lem semesta. Kedua 14labh 2lam yang eda pada manu-
sia, bukan hanye oiri-ciri luer yengs membedaksn menusis,
melainksn selurnhnya, yengz léngsung dapay dislami ataupun
yeng tidek dapat dislami,

liska dengen demiktisn penulis membersuiken diri un-
tuk menyshut bagiou yertams sebegai “Alem visuil® sedeng-
kan pade bagian yeng kedue Jengen istilah -m- non visuily
yang kemudlan pada bagiam yang pertama mg thn penulis '
bicerakan meskipun unngphnp wasih -npmyni hubungan
yang erat dongl.n bagian yang kedua,

Alam visuil mempunyai peramam yong penting dalam
penciptasn karya-kerys seni bBaik oleh senimen-senimen tempo
dulu meupun senimen-genimen sekersng. Obyek elam visuil me-
rupaken jembaten representatif wntuk menuju ke sesuatu pe-
ngutaraen seni yang megis, rituil, den uwi nilaj-ni-
lai tiugi. Misalnya saja pada gaman Huonthuu. Pada

4 uar.t 1974. a.kaﬁ%.%ﬁﬂ-%i‘m? :‘nxti
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geman akhir lMesolithicum sudeh ada kesenian, kesenian
pada gaman ini sudeb mempunyai nilai ysng cukup tinggil,
yaitu terbukti dengan diketemukamnya bekes-bekasnya - ya-
itu digus leang-leemg d4i Sulawesi Selatan, Bekas-bekas
itu berupa gembar berwerna berupa seekor babi huten yang
gedang lari, dan d4i beberapa gua lainnya berupa gambay
(cap) tangsn yeng berwsrne merah,?

Juge pada gamen logam yaitu sesudah saman lieso-
ltthtom terda at pm peningspalan hasil kebudayaan ga-
men ini i2lah Verupa nekera. Dianterd mekara-nekare yeng
diketemuken di negeri kita hanya beberape sajalah yang
utuh, Blu;nk bahken yang bYerupa mammm belaka,
Pada n&m—nﬁars itu t.mm pule gﬂuw:w-gum atau
lukisen~lukisen sepertl yeng terdapat di gus~gua 41 ga-
man Meseolithicum. l.m apakak fungsi dayi gember—
gembar isn, epekah dimeksud nbsaai tanl& perseorangan
velske, atay sebazal hiasan tak’ depstlan-fiketehui de-
ngan jelas, méskipun demikian merileh kita mencoba me=-
rebanya. |

Pade gaman logsm orang-orang mempunyail keperca-
yeen bahwe nekara ini bagien bulan yang jetuh deri la-
ngit sehingga nekara dianggep sebagai barsng suci, Bah-
kan pera penyelidik menunjukkan bahwa dahulu nekara itu

ke 3, oototinre’ ISR iy ey, 0

karya, Jakarta, hal. 44.
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diperguneken waktu upacara saja. Kalau begitu sekarang
depat kita ketahui arti dan makna dari gambar ateu lukis-
an-lukisan, yaitu sebagal simbol yang magis den ada hu-
" bumgennya dengan upacers-upacera.

Tetapl yang jelas gaubar atau lukisen-lukisen ter-
sebut sengat menguntungksan begi para budayswan, karena
pada berbagai lukisen itu kita dapat menemukan gambaran
tentang penghidupan orang-erang pada gaman itu, suatn ba-
ban yeng senget pentipg lebibh-lebih pase gaman yang tidek
menghesilkan keterengan-keterangan tertulis.

Kalau ¥ita lihet psrﬁombangarmya sejak pre sejarah
sempel zemen sekaremng, ternyete obyek alem visuil masih
disukei peba:ai theme yang uwmum bagi senimen peni-rupawen.
Perkembangan seni rupa modern di Indonesia dari tebun ke
tahun telan benysk menmmjukken bahwa kerya=karye seni ru-
pa yeitu ?orntan seni lukis 4en seni petung banyak meng~
eubil thema-theme derl olam visuil, 1theatleh lukisan-lu=
khln.nadon Seleh yeng romentis-realistis banyak mengam-
bil obyek alam visull, juge peda lukisen-lukisan kerya
Trisno Sumerd jé yeng impresionis, banyak mengembil thema
pemandangan yaitu gunung, sawash-sawah, sungai den seki-
ternya. Pada lukisen-lukisen Kartono Yudokusumo yeng de-
koratif, benysk mengaumbil thems kehidupen sehari-hari de-
ngan lingkungennya. ILukisen Affendi yeng ekspresionis Ju-
gé sering mengembil alem visuil sebesgai obyeknya yeng pa-
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ling disukei miselnya saja pentai-pentai di Bali beserta
perahu-perahunya, gerobag Yogya den sebageinya. Ateu pa-
de lukisan Rusli yeng semi sbstrak akan kita tengkap im-
presi 2lam visull dengen obyeknya antare lain: pantai,
beserta perahu-perahunys, pelabubhan kuil-kuil d4i Bali,
dan pemendengan sekitar kampung-kempung 4i Bali. Kemudi-
an pelukis abstrek expresionis yaitu Amri Yahya, lebak-
denau, rerumputen dan laug ateu pantai, edalah obyek yang
paling disukai, sedang pada lvkisan Srihadi yeng eabstrak
exyresionis banysk memberiken imejinasi tenteng pantai.

Termyata kelahiren alam visuil ateu alam semesta
yang indak ini teleh benydk wemberikan sumbengennya ke-
pada seniman-senimen, sepirupswan dalam mencipteken kar-
ya-karya seni rupspya, beik itu berupa lukisen ysng rea-
listis meupun yong non-realistis.

Dawikianlah sekiter yang 2kan penulis ureiken pa-
de skripsi dni, sesuad dengen judulnya yadtu: ATAM VISU-
IL SEBAGAI TIRIX TOLAK PENCIPTAAN SENY LUKIS INDONESIA
MCDERN, Sampai dimanakah perespén alam visuil ini dimeta
pelukis-pelukis modern Indonesia, dimena setiap subyek
yeang berlainen dasar wetaknya, akan membawa hasil yang
berbeda-beda dalem gaya pengucapemnya. Dan hasilnya me-
rupakan kerye-karya yang realistis sempei non realistis.
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Delem skripsi ini tidak memberiken gambaren de-
ngan pesti bahwe semua pelukis-jelukis modern Indomesis
menetapkan @2lem visuil sebagei titik tolak penciptaen,
akaa tetapi menunjukken behwa rate-rata pelukis-pelukis
modern Indonesia masih bﬁrurunln dengan alam visuil se-

bagai titik tolak penciptean.
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BAB 1 :
PENGERTIAN ALAM

Alem yang mengelilingi kita ini oleh ilmu dianggep

ada, keni katekan dianggep karens memsng buken tuges ilmw

untuk menelesh, serta senyelidiki hal pade usumnys serte
menentuken apa alem itu sung ub-sunggub ada ope tidek. Il-
oy aenerime alanys alam sebagai realitas, tetapl ini tidek
bererti boehwe ilou menerims bvegitu saje spe yeng nemjak
kepeds wenusis den yeng sedewikisn itu disebutnye peali-
ton.” Alom meruprken Lwhen panye lisiten deu penelitien su-
paye darat dikgtahui dengog ¥hbadk-bafknyn) neka 1lmu me-
ngussel :md muiu elea bk w wum 8¢ 8-
nulmya. ] : - :
Alas Ltu menurut m- euon, mubds Am kite,
serts aﬂ ¥ite =lawg, zhrh;oﬁ delan penyeluwen 1tu,
bahwa keadsentye lem 44k seledu sese, #lan berubsh-ubeh
ini menizbulkan berbegei Pertunyasu, den @ergen bermecen-
macem ilzunys menuyie berusshe memberi w’ﬁmn. Tetapi
senus jewaben itb-belun mencepai keespetn, jedi mda berme
cam-macen jewaben, yong weruzs¥en beberare theorl mengenai
alan,
1. Dua theori mengensi perubshen alsm

‘ersoalan perubshon atau perkembongem unsur muls a-
lam ini merupskan soal ysmy harus dijawedh den jawsban ini

i 3’53&; edjowijotna, Jenusie dencen elemnya, Obor,

7
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skan merupakan dasar dari jawaben persoalsn-persoalan
yang lain, Dalam ikhtiser ini kami mulei theori mengenai
~perubahan alam, Ada dua theori mengenai perubahan alam
yaitus theori pengembengan dan theori ponyusutln.‘

A, Theori pengembangan

Dalam theori menyatakan bahwa semesta ini dulu=du-

lunya merupekan satu atoom saja, menurut ukuren kita ini
edelah besar, tetapi dalem mkursn astronomi kecil, yeng
keadeennye tidek stabil: Atoon itu meletus dan akibat le-
tusan itu menmb@g sehingge lambat laun merupakan isi
alam yang ukuﬁng ini, Theori ini diajuken oleh Lemetre,
guru besar di leven Belm pm tahum 1948. ‘l'heori yang
pada daaarnya heupir semé telsh diejuken o}nh Veisacker
oreng Jermen. Bagi dia Moom itu merupekan semacam bin-
tang, yang smat padat den kemndism meletus dapyi letusan
Yyeang terjodi ‘herkalia-kali terjadilah alam,

Be Theori penyusuten

Theori 3ul menyatekan bakwa ‘alam kite terjadi dari

&8s yeng mengisi seluruh rueng yang boleh disebut ruang
angkasa atau cclon alem semesta, gas itu menyusut dan ke-
rena itu menjedi lebih padat. Dalam penyusuten ini terja-
di kelompok besar-besaran pada ruang angkasa yang makin
lama makin memadat. Dalam penyusuten ini pula demi pema-
daten dan kontraksi, mungkin bintang atau calon binteng

41via, ne1. 14,
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itu terbelah dua ateu lebih. Theori ini dimejukan oleh
gpeoreng ahll astronomi deri Amerike yeng bermama Jeans

(1377-1 946)&

» Terjadinys alan :
Orang-oreng dahulu menyangka bahwe alam ini pe-

nuh dengen dewa-dewa dan bidadari yong bermecem-macam
ngmenya, Deri mulut ke mulut diberitakan oreng tenteng
keajaiban alam, yang menjadi pengkal heren dan takut,
Sehingge oreng-oreng Jelwlu pexpaya bahwa elam ini dige~
rakkan oleh dews-dewe kemwdisn lome kelemesn timbul fen-
tasi yang menjedi pnmbahu napusia borml&.

Famtead itu ma; m betaenya, um ia tidnk
bersengkut dengsn yeng' .,j maunm tidak dejat di-
benerkan, Oleh karene ifm fantasi menjedi vauhl daripa=-
da perssasn keindehan, pengkal seni den Meta.hm yeng
ejaib-ajaid, Pantasi membews oreng ymg wentsengnya ke a-
'ulns-mg keluge dord bumi deri tempet ia berdiri, de~
ngan fentasi 'm ia dapat mensekutukam rohnye dengan elam
sekitarnya is merss® @iyinya merupfkan begien dari alam,.
Orang melakuken fontasi buken karena menceri kebenoran
deri bush fentasinya, tetapl karena kesukaesn rohnya ada~-
lsh terletak dalem fentesi itu. Kemudian leme-lame oremg
mempusakai femtasi itu, wntuk mengetahui kebenaremnya le-
bih jeuh. Disntarenye ade yeng bersifat kritis, suka me-
ngadaken perbendingen dsm memuji, juge 2da pula yemg tek
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lekas percaya., Dari fantesi itu lame-leme timbullsh ke-
benaran,

Dahulu orang-orang Yuneni benysk mempunyei cerita
cerita yang tahsyul. Tetepi yang menjedi keenehen merekes
ielah behwe dongeng-dougeng dan angen-angan yang indah
itu menjadi desar untuk menceri pengetehusn semete-mata
untuk tehu seja, Sifet ingin tehu menjedi ujud sendiri-
nya bagi mereka, lielihat alam yang begitu sengat bagus,
begitu luas den sz;an tamyekiye dimalom heri, meka tim-
bullsh dihathyi keinginam untuk mnhongklr rahagia alam
itu. Ialu %imbul haborlpa septanyaen, deri, \pona datengnya
8lam ity, bagaizena %erjadiugys bagzinaon ku!:m;- den
samral kemana, sampai beratus-raotus Mun huny. alam
yang sabesdr ini mjali soal dan -r.e'rtany'm den menarik
perhetian Begi ehli-ahlf pikir Hmeni.

Kewwd ian texﬁadﬂnh miku-an bahgl. disamping o~
lanm yeng sebesar itu, yéng beveda dumlﬂ:lrinyt. terda-
vat pule olem&-alam yeng kecil (mikrekosmos). Yang
beredea delam sivinya cap daje¥ diresei aganya. Timbullah
perionycen didalem hetinya bsgaimena ujud diriku ini,
dan kewsjiban hidupku ini dsn bagaimena seharusnya ber-
sikap?

Filsuf memendang alam sebagei satu soel yang bu-
lat, ia memceri iluu pengetshuem ysng selesai tenteng a-
lem, Ituleh yangz dicerinya senantisse dengan tek pernah
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sampei kehabiseannya, Nystelah bahwa filsuf mencari soal-
ny2 lebih dalam is tidak pues meninjau jJurusan sebagai-
. mana adanys, Seringkali timbul pertenysan-pertanyasen.
Apekah berang yeng ditangkap oleh penca indera itu meru-
pakan baren: ysng sebenarnya ataukah hanye selah satu
bayangen dari suetu jola atau suatu yeng sifstnya lebih
delam teumpatnya? Fohkan ade filsuf yeng mengumpemaken
bahwa dunia yang nempek 39 sebsgai hiessan belska dari
dunia yeng sgli.

Filedferilsut Yundad yedg tingzal Ui kote Kiletos
yaitu m; 1mama;-~ﬁlah Theles, hxaxiuﬂldm dan Anaxi-
menes . ﬂoM-d:‘sebﬁi &ﬂm ®lian, sebab" wmn filsuf
ini ialeb Mkm alﬂi“bnm (mpkrokosgios) ‘elen yemg

wmanpak. Bageimona hxjuinya alaf Ani? Ituleh yeng men= -

Jedi soal bvagi umerekp:

Delaw dongeni~dongeny Tunsni kundy 'iiﬁalel (625=
545 8M), tergelong yeng peling pintar diSntera filsaf-
filsuf lainnya. @hales sdalsh seoTong ahli politik yeng
terkenal dan seorsng seiuSegar yang banyak berlayar ke
negeri iesir, Thales terbilang sebagai bapak filsuf di
Yugsui yeng vertems. Haeil pelejeremnya yang ditulisnya
sendiri tak perneh ditinggalkan begitu saja. Alam besar
merupakan problem ysng sengat berat bagi Thales, soal be-
ser yemg selalu mengikat rerhatisn, Dengem jalen pikiran—
nya, Thales mendapat keputusen tenteng soal alam. Dalam
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dirinya timbul pertanyasn-pertenysan apa asal alam beser
4tu? Den e a yang menjadl sebab penghabisen dari segala
' apa yang 2da?

Untuk mendspatken jewaban Theles tidek lagi meng-
guneken kepercaysem atau takhayul yeng umum pada waktu
itu, melainkan dipergunakan akal yang berdasarkan penga-
lamen sehari-hari.

Sebagai seorsng pegisir Theles setia; hari meli-
het leut, betupa air 3.!!!1% nen J8di gumber hidup den bete-
pa penting bust manusia. Petepa nesidb wekyat Mesir disa-
na hidumya terzantung ndﬁé eir supgai Nil., Thales tak-
jud kctﬂm mlihat ‘Evnay‘han aiy 1aut, ammww air
1tu mengouluny den menghAnywtlan. Alr 36uy (7 I
ken serte ma;hidum. nuum acgald m yang hi-
dup, tetepi bibit-blu;b dan W&ﬂtaym m amn:ntku
diantarkan k'e pantnl-nau%i tanall lain, ﬂw ia timbul
dan menjadi ta naman. mikianhh air laut itu menyebar
ke seluruh penjuru isn menjadi dsgor petighidupan meausia,

Jemua ;_reriati.wa- itu terpikirksn oleh Theles, eir
yang tak berkeputusan itu dilibataya dalam pelsjarannya
den berpengerub bessr ates pikirennya dan pandangannya
tentang alsa beser "scmusnya itu edalah air" demikian
katenya. Dengen sengaja atau tidak ucapan itu mempunyai
suetu pandengan yang dalam, yeitu "semuanya itu satu" a-
ir adalsh sebeb yang pertama deri segala yang telah ada
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den yang jedi, Diawel eir diujung air. Air sebab yeng
penghliebisan, asal "air" pulang "air". Air itu adalash
bingkai den isinya kedua-dusnya.

3. Alem yisuil

Di atas telah kami uraikan secara singkat, ten-
teng adanya alam den terjadinya alam yang ditinjau dari
kosmogoni meupun kosmologi. Adepun uraisn itu sebagai
Jalan pembuktian babwa teérjadinya alam dinmulai atau d4i-
bentuk dari bhal-hal yang bersifet wateriil, yaitu deri
benda-benda yonz dopat diindexe oleh mata, Oleh karena
itu alem gengsta atau slew beser ini, kite gebut: "Alam
visuil® yaitv elan yang wjwinye dapat ditenckap oleh ma-
ta (pengematan). Tujuen atsu meksud ini untuk memberikan
pengertian yeng jelas, karena digemping "Alewm visuil® a-
de Jjuga VAlam non visuil" yeitu elam yeng terdepat pada

- diri senusis, Berbegai mecam bends yang bereda diling-

kungan kita, seperti: pohon, gunung, sungai, laut, 7.V.,
sepeda, rumeh dsn sebagainya, kita sebut "alam visuil®,
Kemudian bagaimena dengem menusia yang bersatu damn bere-~
da berseama dengean alam visuil ini? Karena menusia berada
bersama dengan alam muil. maka manusiapun kita anggap
bagien dari alam visuil, meskipun tidak same persis de-
ngen benda lainnya, karena disini menusia bereksistensi
sedeng benda diluer manusia tidak bereksistensi meskipun
ada,
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Feuer iach berpenda at, bahwa setu-satunya yang
ada ialah 2lam, mekes menusiea itupun merupskan benda a-
m.5 (yeng dimeksud ialeh elem visuil).

—Re At L
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